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I. Pendahuluan 

Pendidikan multikultural merupakan strategi pembelajaran yang menjadikan 

latar belakang budya yang beraneka ragam digunakan sebagai usaha untuk 

meningkatkan pendidikan dan lingkungan. Kondisi yang demikian itu dirancang 

untuk menunjang dan memperluas konsep-konsep budaya, perbedaan, kesamaan, dan 

demokrasi.1 Ada pula yang menyatakan bahwa pendidikan multikultural adalah 

sebuah ide atau konsep, sebuah gerakan pembaharuan pendidikan dan proses.2  Pada 

lembaga-lembaga pendidikan tertentu di wilayah Amerika yang pada awalnya 

diwarnai oleh sistem pendidikan yang mengandung diskriminasi etnis, yang 

belakangan hari mendapat perhatian serius dari pemerintah. 

Pendidikan dengan wawasan multicultural dalam rumusan James A. bank 

adalah konsep ide atau falsafah sebagai suatu rangkaian kepercayaan (set of believe) 

dan penjelasan yang mengakui dan menilai pentingnya keragaman budaya dan etnis 

di dalam membentuk gaya hidup, pengalaman sosial, identitas pribadi, kesempatan-

kesempatan pendidikan dari individu, kelompok maupun Negara.3 Sementara menurut 

Sonia Nieto, pendidikan multicultural adalah proses pendidikan yang komprehensif 

dan mendasar bagi semua peserta didik. Jenis pendidikan menentang bentuk rasisme 

dan segala bentuk diskriminasi pendidikan, masyarakat dengan menerima serta 
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mengafirmasi prularitas (etnik, ras, bahasa, agama, ekonomi, gender, dan lain 

sebagainya) yang terefleksikan di antara peserta didik, komunitas mereka, dan guru-

guru.4  

Pendidikan multikultur ini haruslah melekat dalam kurikulum dan strategi 

pengajaran, termasuk juga dalam setiap interaksi yang dilakukan di antara para guru, 

murid, dan keluarga serta keseluruhan suasana belajar mengajar. Karena jenis 

pendidikan ini merupakan pedagogie kritis, refleksi dan menjadi basis aksi perubahan 

dalam masyarkat, pendidikan multikulral mengembangkan prinsip-prinsip demokrasi 

dalam berkeadilan sosial. Untuk menghindari kekeliruan dalam diskursus tentang 

multikulturalisme, Bikhu Parekh menggaris bawahi tiga asumsi yang harus 

diperhatikan dalam kajian ini, yaitu ;  

Pertama, pada dasarnya manusia akan terikat dengan struktur dan sistem 

budayanya sendiri dimana dia hidup dan berinteraksi.  Keterikatan ini tidak berarti 

bahwa manusia tidak bisa bersikap kritis terhadap system budaya tersebut, akan tetapi 

mereka dibentuk oleh budayanya dan akan selalu melihat segala sesuatu berdasarkan 

budayanya tersebut. 

Kedua, perbedaan budaya merupakan representasi dari system nilai dan cara 

pandang tentang kebaikan yang berbeda pula. Oleh karena itu, suatu budaya 

merupakan suatu entitas yang relative sekaligus partial dan memerlukan budaya lain 

untuk memahaminya. Sehingga, tidak satu budaya pun yang berhak memaksakan 

budayanya kepada system budaya lain. 

Ketiga,  pada dasarnya, budaya secara internal merupakan entitas yang plural 

yang merefleksikan interaksi antar perbedaan tradisi dan untaian cara pandang. Hal 
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ini tidak berarti menegaskan koherensi dan identitas budaya, akan tetapi budaya pada 

dasarnya adalah sesuatu yang majemuk, terus berproses dan terbuka.5 

 

II.  Wacana Umum Tentang Pendidikan Multikulturalisme 

a. Pengertian Multikulturalisme 

Secara sederhana multikulturalisme berarti “keberagaman budaya”. Istilah 

multikulturalisme ini sering digunakan untuk mengambarkan tentang kondisi 

masyarakat yang terdiri dari keberagaman agama, ras, bahasa dan budaya yang 

berbeda.6 

Selanjutnya dalam khasanah keilmuan, istilah multikultural ini dibedakan ke 

dalam beberapa ekspresi yang lebih sederhana, seperti pluralitas (plurality), 

keragaman (diversity) dan multikultural (multicultural) itu sendiri. Konsep pluralis 

mengandaikan adanya “hal-hal yang lebih dari satu (many)”. Sedangkan keragaman 

menunjukkan bahwa keberadaan yang “lebih dari satu” itu berbeda-beda, heterogen 

dan bahkan tidak dapat disamakan.7 Sedangkan multikulturalisme, sebenarnya 

signifikan antara pluralitas, keragaman dan multikultural.8 

Sebagai terminologi baru, multikultiralisme, menurut HAR. Tilaar, masih 

belum banyak dipahami orang.9 Karena memang istilah multikultiralisme itu sendiri 

ternyata bukanlah hal yang mudah. Didalamnya mengandung dua pengertian yang 
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sangat kompleks, yaitu “multi” yang berarti jamak atau plural, dan “kulural” yang 

berarti kultur atau budaya. 

Pada tahap pertama multikultiralisme baru mengandung hal-hal yang 

esensial di dalam perjuangan kelakuan budaya yang berbeda (the other). Dan pada 

tahap perkembangan berikutnya yang disebut gelombang kedua (second wave), dari 

paham multikulturalisme telah menampung berbagai jenis pemikiran baru, sebagai 

berikut : 

1. Pengaruh studi kultural. Studi kultural (cultural studies) antara lain melihat 

secara kritis masalah-masalah esensial di dalam kebudayaan kontemporer seperti 

identitas kelompok. Distribusi kekuasaan di dalam masyarakat yang 

termarjinalisasi, peranan kelompok-kelompok masyarakat yang termarjinalisasi, 

feminisme dan masalah-masalah kontemporer seperti toleransi antar kelompok 

dan agama. 

2. Postkolonialisme. Pemikiran Postkolonialisme melihat kembali hubungan antara 

eks penjajah dengan daerah jajahannya yang telah meninggalkan banyak stigma 

yang biasanya merendahkan kaum penjajah. Pandangan-pandangan 

Postkolonialisme antara lain ingin mengungkit kembali nilai-nilai indigenous di 

dalam budaya sendiri dan berupaya sendiri dan berupaya untuk melahirkan 

kembali kebanggaan terhadap budaya asing. 

3. Globalisasi. Globalisasi ternyata telah melahirkan budaya global yang 

memiskinkan potensi-potensi budaya asli. Untuk itu timbul suatu upaya untuk 

menentang globalisasi dengan melihat kembali peranan budaya-budaya yang 

berjenis-jenis di dalam masyarakat. Revitalisasi budaya local merupakan upaya 

menentang globalisasi yang mengarah kepada monokultural budaya dunia. 



4. Feminisme dan Post Feminisme. Gerakan feminisme yang semula berupaya 

untuk mencari kesejahteraan antara perempuan dan laki-laki kini meningkat 

kearah kemitraan antara laki-laki dan perempuan. Kaum perempuan bukan hanya 

menuntut penghargaan yang sama dengan fungsi yang sama dengan laki-laki 

tetapi juga sebagai mitra yang sejajar dalam melaksanakan semua tugas dan 

pekerjaan di dalam masyarakat. 

5. Post-strukturalisme. Pandangan ini mengemukakan mengenai perlunya 

dekonstruksi dan rekonstruksi masyarakat yang telah mempunyai struktur-

struktur yang telah mapan yang biasanya untuk melanggengkan struktur 

kekuasaan yang ada.10 

Dari gambaran pemahaman tentang multikultural yang dikemukakan diatas, 

maka dapat dipahami bahwa inti dari konsep multikulturalisme adalah kesediaan 

menerima kelompok lain secara sama sebagai kesatuan, tanpa memperdulikan 

perbedaan budaya, etnis, jender, bahasa ataupun agama. Apabila pluralitas sekadar 

merepresentasekan adanya kemajemukan (yang lebih dari satu), maka 

multikulturalisme memberikan penegasan bahwa dengan segala perbedaannya itu 

mereka adalah sama di dalam ruang publik. Multikulturalisme menjadi semacam 

respons kebijakan baru terhadap keragaman.11 Dengan kata lain, adanya komunitas-

komunitas yang berbeda saja tidak cukup; sebab yang terpenting adalah bahwa 

komunitas-komunitas itu diperlukan sama oleh Negara. Oleh karena itu, 

multikulturalisme sebagai sebuah gerakan menuntut pengakuan (politics of 

recognition) terhadap semua perbedaan sebagai entitas dalam masyarakat yang harus 
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diterima, dihargai, dilindungi serta dijamin eksistensinya. Diversitas dalam 

masyarakat modern bisa berupa banyak hal, termasuk perbedaan yang secara alamiah 

diterima oleh individu maupun kelompok dan yang dikonstruksikan secara bersama 

dan menjadi semacam common sense. 

Perbedaan tersebut menurut Bikhu Parekh bisa dikategorikan dalam tiga hal,    

yaitu : pertama, Perbedaan subkultur (subculture diversity), yaitu individu atau 

kelompok masyarakat yang hidup dengan cara pandang dan kebiasaan yang berbeda 

dengan komunitas besar dengan sistem nilai atau budaya pada umumnya yang 

berlaku.  

Kedua, Perbedaan dalam perspektif (perspective diversity), yaitu individu 

atau kelompok dengan perspektif kritis terhadap mainstream nilai atau budaya mapan 

yang dianut oleh mayoritas masyarakat sekitarnya. 

Ketiga, Perbedaan komunitas (communal diversity), yakni individu atau 

kelompok yang hidup dengan gaya hidup yang genuine sesuai dengan identitas 

komunal mereka (indigeneous people way of life).12  

 

b. Multikulturasi Menurut al-Qur’an 

Kita perlu kembali merenungkan berbagai ajaran yang telah disampaikan 

Allah Swt melalui Rasul-Nya, yang terdapat dalam kita suci al-Qur’an. Kita 

hendaknya mampu mengoptimalkan peran agama sebagai faktor integrasi dan 

pemersatu. al-Qur’an misalnya, memuat banyak sekali ayat yang disajikan asas untuk 
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menghormati dan melakukan rekonsiliasi di antara sesama manusia.

dapat dikemukakan contoh sebagai berikut :

1. al-Qur’an menyatakan bahwa : dulu manusia adalah ummat yang satu, (setelah 

timbul perselisihan) maka Allah Swt mengutus para Nabi sebagai pemberi kabar 

gembira dan pemberi peringatan. Dan Allah Swt 

kitab yang benar, untuk memberikan keputusan diantara manusia tentang yang 

mereka perselisihkan, yang sebagaimana dalam Surat al

berbunyi sebagai berikut :

 

 

 

 

 

 

 

Artinya : “Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan), 

maka Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan 

Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk memberi 

keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka 

perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang 

yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang 

kepada mereka keterangan
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dapat dikemukakan contoh sebagai berikut : 

Qur’an menyatakan bahwa : dulu manusia adalah ummat yang satu, (setelah 

timbul perselisihan) maka Allah Swt mengutus para Nabi sebagai pemberi kabar 

gembira dan pemberi peringatan. Dan Allah Swt menurunkan bersama mereka 

kitab yang benar, untuk memberikan keputusan diantara manusia tentang yang 

mereka perselisihkan, yang sebagaimana dalam Surat al-Baqarah ayat 213, yang 

berbunyi sebagai berikut : 

“Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan), 

maka Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan 

Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk memberi 

keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka 

isihkan. Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang 

yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang 

kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki 
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antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang

yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka 

perselisihkann itu dengan kehendak

petunjuk orang yang dikehendaki

Baqarah : 213)

Dengan ayat ini, al

Islam yang mengajarkan bahwa umat manusia pada mulanya adalah satu. 

Perselisihan terjadi disebabkan oleh timbulnya berbagai vested interest masing

masing kelompok manusia. Yang masing

yang berbeda tentang suatu 

2. Meskipun asal mereka adalah satu, pola hidupnya menganut hukum tentang 

kemajemukkan, antara lain antara Allah Swt menetapkan jalan dan pedoman 

hidup yang berbeda

seharusnya tidak menjadi sebab perselisihan dan permusuhan, melainkan pangkal 

tolak bagi perlombaan untuk melakukan berbagai kebaikan. Dalam al

menjelaskan dalam Surat asy

 

 

 

Artinya : “Dan balasan suatu kejaha

barang siapa mema'afkan dan berbuat baik maka pahalanya atas 
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Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an Departemen Agama, 1978/1979), hal. 51

antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang

g beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka 

perselisihkann itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu memberi 

petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus”

Baqarah : 213).14 

Dengan ayat ini, al-Qur’an menegaskan konsep kemanusiaan u

Islam yang mengajarkan bahwa umat manusia pada mulanya adalah satu. 

Perselisihan terjadi disebabkan oleh timbulnya berbagai vested interest masing

masing kelompok manusia. Yang masing-masing mereka mengadakan penafsiran 

yang berbeda tentang suatu hakekat kebenaran menurut vested interestnya.

Meskipun asal mereka adalah satu, pola hidupnya menganut hukum tentang 

kemajemukkan, antara lain antara Allah Swt menetapkan jalan dan pedoman 

hidup yang berbeda-beda untuk berbagai golongan manusia. Perbedaan

seharusnya tidak menjadi sebab perselisihan dan permusuhan, melainkan pangkal 

tolak bagi perlombaan untuk melakukan berbagai kebaikan. Dalam al

menjelaskan dalam Surat asy-Syuura ayat 40, sebagai berikut :

“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka 

barang siapa mema'afkan dan berbuat baik maka pahalanya atas 
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(tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang 

yang zalim” (asy-Syuura : 40).15 

Sehingga dari kedua ayat diatas dapat penulis simpulkan bahwa; 

betapapun perbuatan yang terjadi pada manusia di bumi ini. Namun hakekat 

kemanusiaan akan tetap dan tidak akan berubah. Yaitu fitrahnya yang hanif, 

sebagai wujud perjanjian primordial (azali) antara Tuhan dan Manusia sendiri. 

Responsi atau timbal balik manusia kepada ajaran tentang kemanusiaan universal 

adalah kelanjutan dan eksistensialisme dari perjanjian primordial itu dalam hidup 

di dunia ini. 

Selain itu, kita juga harus membutuhkan sebuah artikulasi atau pejabaran 

suatu visi dari dalam yang baru tentang manusia. Sekarang menjadi suatu keharusan 

bahwa agama harus mengambil bagian. Sekurang-kurangnya untuk sebagian dari 

sebuah visi dari dalam, sebuah konsep manusia mengenai dirinya sendiri, sesama, 

bahkan dengan orang yang menyatakan dirinya tidak beragama. Dalam pencarian itu 

mungkin sangat penting bagi umat beragama untuk melihat kepada peribadi-peribadi 

terkemuka yang dimilikinya dan peninggalan kolektifnya di masa lampau.16  

 

c. Mengembangkan Multikulturalisme melalui Pendidikan 

Multikulturalisme sebagaimana dijelaskan di atas mempunyai peran yang 

besar dalam pengembangan bangsa. Indonesia sebagai suatu Negara yang berdiri 

diatas keanekaragaman kebudayaan meniscayakan pentingnya multikulturalisme 

dalam pembangunan Bangsa. Dengan multikulturalisme ini maka prinsip “Bhineka 
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Tunggal Ika” seperti yang tercantum dalam dasar Negara akan menjadi terwujud. 

Keanekaragaman budaya yang dimiliki oleh Bangsa Indonesia akan menjadi 

inspiransi dan potensi bagi pembangunan Bangsa sehingga cita-cita untuk 

mewujudkan masyarakat Indonesia yang adil, makmur dan sejahtera sebagaimana 

yang tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 dapat tercapai. 

Mengingat pentingnya pemahaman multikulturalisme dalam pembangunan 

Bangsa, maka diperlukan upaya-upaya konkrit untuk mewujudkannya. Kita perlu 

menyebarluaskan pemahaman dan mendidik masyarakat akan pentingnya 

multikulturalisme bagi kehidupan manusia. Dengan kata lain kita memerlukan 

pendidikan multikulturalisme yang dapat mengantarkan Bangsa Indonesia mencapai 

keadilan, kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat. 

Menurut Rahman, Dosen dari Universitas Negeri Padang, seperti dikutip 

dalam Surat Kabar Kampus (PK) ke-5, merekomendasikan akan pentingnya 

pendidikan multikulturalisme di sekolah-sekolah. Pendidikan multikultur dapat 

diterapkan seiring dengan kurikulum sekarang yaitu kurikulum berbasis kompetensi 

(KBK), seperti pengenalan budaya-budaya setiap daerah yang ada di Indonesia di 

sekolah-sekolah.17   

Dengan pendidikan multikulturalisme itu sebuah proses pengembangan 

(developing). Yaitu sebagai suatu proses yang tidak dibatasi oleh ruang, waktu, 

subjek, objek, dan relasinya. Proses ini biasa dilakukan di mana saja, kapan saja, 

untuk siapa saja dan berkaitan dengan siapa saja. Pendidikan multikulturalisme 

mengembangkan seluruh potensi manusia, yaitu potensi yang sebelumnya sudah ada 
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dan diimiliki oleh manusia. Yaitu potensi intelektual, sosial, religius, moral, ekonomi, 

teknis, kesopanan, dan tentunya etnis budaya. Pendidikan multikulturalisme 

merupakan pendidikan yang menghargai pluralitas. Pendidikan yang menjunjung 

tinggi keragaman budaya, etnis, dan aliran agama, yaitu sikap yang sangat urgen 

untuk disosialisasikan.18 

Pentingnya pendidikan multikulturalisme sebagaimana dijelaskan diatas, 

tentu bukan hanya merupakan tanggung jawab sekolah-sekolah atau lembaga-

lembaga pendidikan formal saja, akan tetapi tanggung jawab bersama antara 

pemerintah, masyarakat, keluarga dan institusi-institusi lainya. Dalam kerangka ini, 

menurut hemat penulis, perpustakaan merupakan salah satu institusi penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan multikulturalisme. Hal ini didasarkan atas berbagai 

fungsi yang dimiliki oleh perpustakaan, baik fungsi pendidikan, sosial, informasi, 

maupun pelestarian kebudayaan. 

  

d. Konsep Multikultarialisme di Indonesia. 

Walaupun multikulturalisme itu telah digunakan oleh pendiri bangsa 

Indonesia untuk mendesain kebudayaan bangsa Indonesia. Konsep multikulturalisme 

tidaklah dapat disamakan dengan konsep keanekaragaman secara suku bangsa atau 

kebudayaan suku bangsa yang menjadi ciri masyarakat majemuk karena 

multikulturalisme menekankan keanekaragaman kebudayaan dalam kesederajatan. 

Ulasan mengenai multikulturalisme mau tidak mau juga mengulas berbagai 

permasalahan yang mendukung ideologi ini, yaitu politik dan demokrasi, keadilan 
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dan penegakan hukum, kesempatan kerja dan berusaha, HAM, hak budaya komuniti 

dan golongan minoritas, prinsip-prinsip etika dan moral, dan tingkat serta mutu 

produktivitas. 

sebagai sebuah ide atau ideologi multikulturalisme terserap dalam berbagai 

interaksi yang ada dalam berbagai struktur kegiatan kehidupan manusia yang 

tercakup dalam kehidupan sosial, kehidupan ekonomi, bisnis, kehidupan politik, dan 

berbagai kegiatan lainnya di dalam masyarakat yang bersangkutan kajian-kajian 

mengenai corak kegiatan, yaitu hubungan antar manusia dalam berbagai manajemen 

pengelolaan sumber-sumber daya akan merupakan sumbangan yang penting dalam 

upaya mengembangkan dan memantapkan multikulturalisme dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa  dan bernegara bagi Indonesia.19  

Salah satu isu yang cukup penting untuk diperhatikan di dalam kajian-kajian 

mengenai manajemen pengelolaan sumber-sumber daya adalah corak dari 

kebudayaan manajemen yang ada setempat atau pada corak kebudayaan korporasi 

bila perhatian kajian terletak pada kegiatan pengelolaan manajemen sumber daya 

dalam sebuah korporasi. Perhatian pada pengelolaan manajemen ini akan dapat 

menyingkap dan mengungkapkan seperti apa corak nilai-nilai budaya dan 

operasionalisasi nilai-nilai budaya tersebut atau etos, dalam pengelolaan manajemen 

yang dikaji. 

Kajian seperti ini juga akan dapat menyingkapi dan mengungkap seperti apa 

corak etika (ethincs) yang ada dalam struktur-struktur kegiatan sesuatu pengelolaan 
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manajemen yang memproses masukan (input) menjadi keluaran (output).20 Apakah 

memang ada pedoman etika dalam setiap struktur manajemen, ataukah tidak ada 

pedoman etikanya, ataukah pedoman etika itu ada yang ideal (yang dicita-citakan dan 

yang dipamerkan) dan yang aktual (yang betul-betul digunakan dalam proses-proses 

manajemen dan biasanya disembunyikan dari pengamatan umum). 

Permasalahan etika ini menjadi sangat penting dalam pengelolaan 

manajemen sumber daya yang dilakukan oleh berbagai organisasi, lembaga atau 

pranata yang ada dalam masyarakat. Bangsa Indonesia kaya raya akan sumber daya 

alam dan sumber daya manusia yang berkualitas. Akan tetapi pada masa sekarang ini, 

bangsa Indonesia tergolong sebagai bangsa yang paling miskin di dunia dan tergolong 

ke dalam bangsa-bangsa yang tingkat korupsinya paling tinggi. Salah satu sebab 

utamanya adalah karena tidak mempunyai pedoman etika dalam mengelola sumber-

sumber daya yang dimiliki. Pedoma etika yang menjamin proses-proses manajemen 

tersebut akan menjamin mutu yang dihasilkannya. 

Cita-cita reformasi yang sekarang ini tampaknya mengalami kemacetan 

dalam pelaksanaannya, ada baiknya digulirkan kembali. Alat penggulir bagi proses-

proses reformasi sebaiknya secara model multikulturalisme untuk meninggalkan 

masyarakat majemuk dan secara bertahap memasuki masyarakat multikulturalisme 

Indonesia. Sebagai model, maka masyarakat multikulturalisme Indonesia adalah 

sebuah masyarakat yang berdasarkan pada ideologi multikulturalisme atau Bhineka 
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Tunggal Ika yang multikultural, yang melandasi corak struktur masyarakat Indonesia 

pada tingkat lokal dan nasional.21 

Bila pengguliran proses-proses reformasi yang terpusat pada terbentuknya 

masyarakat multikultural Indonesia itu berhasil. Maka tahap selanjutnya adalah 

mengisi struktur-struktur atau pranata-pranata dan organisasi-organisasi sosial 

tersebut mencakup pembenahan dalam kebudayaan-kebudayaan yang ada, dalam 

nilai-nilai budaya atau etos, etika, serta pembenahan dalam hukum dan penegakan 

hukum bagi keadilan. 

Dalam upaya ini harus dipikirkan adanya ruang-ruang fisik dan budaya bagi 

keanekaragaman kebudayaan yang setempat atau pada tingkat lokal maupun pada 

tingkat Nasional dan berbagai corak dinamikanya. Upaya ini dapat dimulai dengan 

pembuatan pedoman etika dan pembakuannya sebagai acuan bertindak sesuai dengan 

adab dan moral dalam berbagai interaksi yang terserap dalam hak dan kewajiban dari 

pelakunya dalam berbagai struktur kegiatan dan manajemen pemerintahan. Pedoman 

etika ini akan membantu upaya-upaya pemberantasan KKN secara hukum. 

Bersamaan dengan upaya-upaya tersebut diatas, sebaiknya sistem pendidikan 

nasional juga mengadopsi pendidikan multikulturalisme untuk diberlakukan dalam 

pendidikan sekolah, dari tingkat SD sampai dengan tingkat SLTA. Multikulturalisme 

sebaiknya termasuk dalam kurikulum sekolah dan pelaksanaannya dapat dilakukan 

sebagai pelajaran ekstra-kurikuler atau menjadi bagian dari kurikulum sekolah. 

Hal lain yang tidak kalah pentingnya adalah menumbuhkan integrasi 

nasional melalui revitalisasi gagasan (mutualisme, musyawarah dan mufakat 
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Multikultural dalam Perspektif Sisdiknas”, dalam Mu’amar Ramadhan dan Hesti Hardinah (ed), 
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kesetaraan) dan nilai-nilai agama (kasih sayang, damai keadilan dan persatuan) dalam 

ruang lingkup pergaulan sesama anak bangsa. Memang tidak mudah bagi bangsa 

yang pluralistik dan multikultural untuk menjaga integrasi nasional, namun hal 

tersebut tetap dapat dilakukan. Hal-hal yang harus kita lakukan adalah : 

1) Meningkatkan pemahaman tentang multikulturalisme Indonesia. Perlu dilakukan 

penumbuhan rasa saling memiliki aset-aset nasional yang berasal dari nilai-nilai 

adiluhung bangsa Indonesia, khususnya dari suku-suku bangsa, sehingga 

mendorong terbentuknya shared property dan shared entitlement. Artinya upaya 

membuat seseorang dari kawasan Barat Indonesia dapat menghargai, menikmati 

dan merasakan sebagai milik sendiri berbagai unsur kebudayaan yang terdapat di 

kawasan Timur Indonesia dan demikian pula sebaliknya. 

2) Setiap program pembangunan hendaknya mengemban misi menciptakan dan 

menyeimbangkan mutualisme sebagai wujud doktrin kebersamaan dalam asas 

kekeluargaan (mutualisme and brotherhood) dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Dengan demikian strategi dan kebijakan pembangunan, khususnya 

strategi dan kebijakan budaya, harus bertolak dan berorientasi pada upaya 

memperkokoh persatuan Indonesia melalui upaya menumbuhkan mutualisme 

antar komponen bangsa dan di tingkat grass-roots.22 

 

 

 

 

                                                           
22 Mulkhan, Abdul Munir, “Humanisasi Pendidikan Islam”, dalam Tashwirul Afkar, Jurnal 

Refleksi Pemikiran Keagamaan dan Kebudayaan, Edisi No. 11 Tahun 2001, hal. 17-26. 



e. Upaya Bersama Didalam Menyikapi Sebuah Multikulturalisme 

Dengan menjalankan asas gerakan multikulturalisme menjadi sebuah 

ideologi yang dianggap mampu menyelesaikan berbagai masalah yang berkaitan 

dengan multikulturalisme. Yaitu dengan asas-asas sebagai berikut : 

1) Manusia tumbuh dan besar pada hubungan sosial di dalam sebuah tatanan 

tertentu, dimana sistem nilai diterapkan dalam berbagai simbol-simbol budaya 

dan ungkapan-ungkapan bangsa. 

2) Keanekaragaman budaya menunjukkan adanya visi dan sistem berbeda, sehingga 

budaya satu memerlukan budaya lain. Dengan mempelajari kebudayaan lain, 

maka akan memperluas cakrawala pemahaman akan makna multikulturalisme. 

3) Setiap kebudayaan secara Internal adalah majemuk, sehingga dialog 

berkelanjutan sangat diperlukan demi terciptanya persatuan. 

Dalam masyarakat multikulturalisme seperti Indonesia, paradigma hubungan 

dialogal atau pemahaman timbal balik sangat dibutuhkan, untuk mengatasi ekses-

ekses negatif dari suatu problem disintegrasikan bangsa. Paradigma hubungan timbal 

balik dalam masyarakat multikultural mensyaratkan tiga kompetensi normatif, yaitu 

kompetensi kebudayaan, kemasyarakatan dan kepribadian. 

Kompetensi kebudayaan adalah kumpulan pengetahuan yang memungkinkan 

mereka yang terlibat dalam tindakan komunikatif membuat interpretasi-interpretasi 

yang dapat mengkondisikan tercapainya konsesus mengenai sesuatu. Kompetensi 

kemasyarakatan merupakan tatanan-tatanan syah yang memungkinkan mereka yang 

terlibat dalam tindakan komunikatif membentuk solidaritas sejati. Kompetensi 

kepribadian adalah kompetensi yang memungkinkan seorang subjek dapat berbicara 

dan bertindak dan karenanya mampu berpartisipasi dalam pemahaman timbal balik 



sesuai dengan konteks tertentu dan mampu memelihara jati dirinya sendiri dalam 

berbagai perubahan interaksi. 

Jika tindakan komunikatif terlaksana dalam sebuah komunitas masyarakat 

multikultural, hubungan diagonal ini akan menghasilkan beberapa hal penting, 

misalnya : 

1) Reproduksi kultural yang menjamin bahwa dalam konsepsi politik yang baru, 

tetap ada kelangsungan tradisi dan koherensi pengetahuan yang memadai untuk 

kebutuhan konsesus praktis dalam praktek kehidupan sehari-hari. 

2) Integrasi Sosial yang menjamin bahwa koordinasi tindakan politis tetap 

terpelihara melalui sarana-sarana hubungan antar peribadi dan antar komponen 

politik yang diatur secara resmi (legitemed) tanpa menghilangkan identitas 

masing-masing unsur kebudayaan. 

3) Sosialisasi yang menjamin bahwa konsepsi politik yang disepakati harus mampu 

memberi ruang tindak bagi generasi mendatang dan penyelarasan konteks 

kehidupan individu dan kehidupan kolektif tetap terjaga. 

Dapat dikatakan bahwa secara konstitusional negara Indonesia dibangun 

umtuk mewujudkan dan mengembangkan bangsa yang relegius, humanis, bersatu 

dalam kebhinekaan.23 

 

f. Hal-hal yang dilakukan dalam Pendidikan Multikulturalisme. 

Dalam upaya meminimalisir konflik, maka yang harus dilakukan pertama 

adalah penanaman kesadaran kepada masyarakat akan keragaman (pluralyty), 

kesetaraan (equality), kemanusiaan (humanity), keadilan (justice) dan nilai-nilai 
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demokrasi (democration values) dalam beragam aktifitas sosial. Kendati pertarungan 

kepentingan dalam domain organisasi, namun usaha kearah itulah yang harus 

dilakukan. Secara preventif dunia pendidikan menjadi pintu masuk bagi penerapan 

nilai-nilai tersebut. Dunia pendidikan menjadi pintu masuk paling potensial karena 

penanaman nilai-nilai wajib dilakukan semenjak usia dini. Proses transfer nilai 

dilakukan bukan hanya dengan mauidhah atau ceramah monologis semata dari 

seseorang pendidik, atau da’i di belakang podium, tapi juga harus dilakukan dengan 

uswah atau teladan baik. Agar penanaman nilai multikulturalisme berjalan efektif, 

obyek yang dituju dalam dunia pendidikan bukan hanya siswa peserta didik 

melainkan juga para guru, ustadz, dosen, kepala sekolah, direktur, dekan, rektor dan 

semua orang yang berkecimpung dalam dunia pendidikan secara makro maupun 

mikro.24  

Secara garis besar, wacana multikulturalisme berupaya untuk memahami 

perbedaan yang ada pada sesama manusia, serta bagaimana agar perbedaan itu 

diterima sebagai hal yang alamiah (naturall sunnatullah) dan tidak menimbulkan 

tindakan tindakan diskriminatif, sebagai buah dari pola perilaku dan sikap hidup yang 

mencerminkan iri hati, dengki dan buruk sangka (su’u al-dhan). Dalam memetakan 

beberapa perbedaan yang rentan terhadap kelakuan diskriminatif dalam seluruh 

aktifitas sosial, termasuk dalam dunia pendidikan. Perbedaan-perbedaan tersebut 

antara lain ; agama, gender, ras/etnis, kelas sosial, perbedaan kemampuan/disabilitas, 

perbedaan umur, kelas sosial dan perbedaan bahasa. Oleh karena itu, harus 
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mengidealkan sebuah dunia yang penuh dengan penghargaan akan hak-hak sesama 

manusia, apapun dan siapun (whatever and whoever).25  

Indonesia salah satu negara multikultural terbesar di dunia. Kebenaran dari 

pernyataan ini dapat dilihat dari kondisi sosio-kultural maupun geografis yang begitu 

beragam dan luas. Keragaman ini nampak dari luasnya wilayah hingga ke 13.000 

pulau besar dan kecil, jumlah penduduk lebih dari 200 juta jiwa, 300 suku yang 

mempunyai 200 bahasa yang berbeda dan juga mempunyai nilai-nilai kepercayaan 

yang beragam seperti Islam, Katholik, Kristen Protestan, Hindu, Budha, Konghucu 

serta berbagai macam aliran kepercayaan. Keragaman ini diakui atau tidak diakui, 

adak dapat menimbulkan berbagai persoalan seperti yang sekarang dihadapi bangsa 

ini. Korupsi, kolusi, nepotisme, premanisme, perseturuan politik, kemiskinan, 

kekerasan, separatisme, perusakan lingkungan dan hilangnya rasa kemanusiaan untuk 

selalu menghormati hak-hak orang lain.26  

Akhirnya terjadi perlakuan yang tidak adil terhadap orang atau kelompok 

lain disebut dengan diskriminasi. Distriminasi mempunyai hubungan erat dengan 

relasi antara kelompok yang dominan dengan minoritas karena perlakuan yang tidak 

adil, biasanya sering berasal dari kelompok dominan terhadap kelompok minoritas. 

Dalam pendidikan multikultural, diskriminasi adalah permasalahan utama yang 

menjadi latar belakang, pentingnya penerapan strategi pendidikan tersebut. 

Diharapkan dengan menerapkan strategi pendidikan ini maka generasi yang akan 

datang akan menjadi generasi yang selalu menjunjung tinggi keadilan, demokrasi dan 
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humanisme. Akhirnya, segala bentuk diskriminasi yang terjadi di negeri ini, sedikit 

demi sedikit dapat dikurangi.27 

Strategi pendidikan multikultural, sejak lama telah berkembang di Eropa, 

Amerika dan di negara-negara maju lainnya. Dengan demikian, bukan merupakan hal 

yang baru. Strategi ini adalah pengembangan dari studi interkultural dan 

multikulturalisme. Dalam perkembangannya studi ini menjadi sebuah studi khusus 

tentang pendidikan multikultural yang pada awalnya bertujuan agar populasi 

mayoritas dapat bersikap toleran terhadap para imigran baru. Studi ini juga 

mempunyai tujuan politis sebagai alat kontrol sosial penguasa terhadap warganya, 

agar kondisi negara aman dan stabil.28 

Pendidikan multikultural adalah strategi pendidikan yang diaplikasikan pada 

semua jenis mata pelajaran dengan cara menggunakan perbedaan-perbedaan kultural 

yang ada pada para siswa seperti perbedaan etnis, agama, bahasa, gender, kelas sosial, 

ras, kemampuan dan umur agar proses belajar menjadi efektif dan mudah. Pendidikan 

multikultural sekaligus juga untuk melatih dan membangun karakter siswa agar 

mampu bersikap demokratis, humanis dan pluralis dalam lingkungan mereka. Dengan 

kata lain, dapat digambarkan melalui sebuah bahasa “sambil menyelam minum air”, 

artinya selain siswa diharapkan dapat dengan mudah memahami, menguasai dan 

mempunyai kompetensi yang baik terhadap mata pelajaran yang diajarkan guru, 

siswa juga diharapkan mampu untuk selalu bersikap dan menerapkan nilai-nilai 

demokratis, humanisme dan pluralisme di sekolah atau diluar sekolah.29  
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Pendidikan multikultural mempuyai dua tujuan, yaitu tujuan awal dan tujuan 

akhir. Pertama, Tujuan awal merupakan tujuan sementara karena tujuan ini hanya 

berfungsi sebagai perantara agar tujuan akhirnya dapat dicapai dengan baik. Tujuan 

awal pendidikan multikultural yaitu membangun wacana pendidikan multikultural di 

kalangan guru, dosen, ahli pendidikan, pengambil kebijakan dalam dunia pendidikan 

dan mahasiswa jurusan ilmu pendidikan maupun mahasiswa umum. Harapannya 

adalah apabila mereka mempunyai wacana pendidikan multikultural yang baik maka 

kelak mereka tidak hanya mampu untuk membangun kecakapan dan keahlian siswa 

terhadap mata pelajaran yang diajarkannya. Akan tetapi, juga mampu untuk menjadi 

transformator pendidikan multikultural yang mampu menanamkan nilai-nilai 

pluralisme, humanisme dan demokrasi secara langsung di sekolah kepada para 

peserta didiknya. 

Kedua, Tujuan akhir pendidikan multikultural ini adalah peserta didik tidak 

hanya mampu memahami dan menguasai materi pelajaran yang dipelajarinya akan 

tetapi diharapkan juga bahwa para peserta didik akan mempunyai karakter yang kuat 

untuk selalu bersikap demokratis, pluralis dan humanis.30  

    

g. Keadilan dan Kemanusiaan Dalam Pluralitas Agama 

Keadilan dan kemanusiaan itu termasuk ungkapan yang ada dan diterima 

oleh semua agama, bahkan menjadi doktrin fundamental dari agama-agama tersebut, 

meskipun demikian mungkin saja terjadi perbedaan dalam pemaknaannya, dalam 

mempersepsinya dan dalam pemberian visinya, sesuai dengan prinsip-prinsip 

teologinya. Secara umum pengertian adil mencakup pengertian; tidak berat sebelah, 
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berpihak kepada kebenaran obyektif dan tidak sewenang-wenang. Cakupan makna ini 

menjadi ajaran setiap agama, menjadi paradigma dakwahnya, menjadi rujukan 

hubungan sosialnya, oleh karena itu dengan sikap yang arif, jujur dan terbuka. 

Demikian hal nya dengan “kemanusiaan” yang dalam Islam mencakup makna, 

adanya pengakuan terhadap eksistensinya sebagai makhluk Tuhan yang dimuliakan, 

adanya penghormatan terhadap martabatnya, adanya pengakuan terhadap potensi-

potensinya, adanya pengakuan dan penghormatan terhadap hak-hak asasi yang 

dimilikinya.31 

al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad Saw sangat banyak bicara masalah 

keadilan dan kemanusiaan ini, dalam berbagai macam konteks,32 seperti : 

1) Semua manusia berasal dari sumber yang satu, kemudian berkembang menjadi 

berbagai macam warna, ras, budaya, bangsa, mereka harus tetap saling 

mendekati, saling menghormati dalam interaksi sosial. Ini diperjelas dalam Surat 

an-Nisa’ ayat 1, yang berbunyi sebagai berikut : 

ا ۭ◌ ا كَثيِرً ۭ◌ وخََلقََ مِنْهَا زوَْجَهَا وبَثََّ مِنْهُمَا رجَِالً  ۢ◌ حدِةٍَ ٰ◌ وَ  ۢ◌ لَّذِى خَلقََكُم مِّن نَّفْسٍ ٱربََّكُمُ  ۟◌ تَّقُواٱلنَّاسُ ٱأيَُّهَا يَ 
ٰ◌◌ٓ اۭ◌ للَّهَ كَانَ عَليَْكُمْ رقَِيبً ٱإنَِّ  ۚ◌ لأَْرْحاَمَ ٱوَ  ۦءَلوُنَ بهِِ ◌ٓ لَّذِى تسََاٱللَّهَ ٱ ۟◌ تَّقُواٱوَ  ۚ◌  ۭ◌ ءً ◌ٓ ونَسَِا  

 
Artinya : “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah 

menciptakan istrinya; dan daripada keduanya Allah 

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 

bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 

kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
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silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 

kamu” (Q.S. an-Nisa’ : 1).33 

2) Pada waktu melakukan ibadah haji terakhir, Nabi Muhammad Saw membuat 

pernyataan dengan etika global : “Wahai umat manusia, semua orang berasal 

dari Adam, sedangkan Adam dari ekstrak tanah. Orang Arab tidak lebih mulia 

dari pada non-Arab, orang kalit putih tidak lebih mulia dari orang kulit hitam, 

kecuali karena kelebihan ketaqwaannya” (HR. Abu Hurairah). 

3) al-Qur’an memerintahkan berkata adil, meskipun memberi resiko terhadap 

keluarga sendiri. Dalam surat al-An’am ayat 152 menjelaskan sebagai berikut : 

لاَ  ◌ۖ لْقسِْطِ ٱلْميِزاَنَ بِ ٱلْكَيْلَ وَ ٱ ۟◌ وأَوَْفُوا ◌ۖ  ۥيَبْلغَُ أشَُدَّهُ  ٰ◌ لَّتِى هِىَ أحَْسَنُ حتََّىٱلْيَتِيمِ إلَِّا بِ ٱمَالَ  ۟◌ ولاََ تقَْربَوُا
لكُِمْ ٰ◌ ذَ  ۚ◌  ۟◌ للَّهِ أوَْفُواٱوبَعَِهْدِ  ◌ۖ  ٰ◌ ولَوَْ كَانَ ذاَ قُرْبىَ ۟◌ عْدِلوُاٱوإَذِاَ قُلْتُمْ فَ  ◌ۖ نكَُلِّفُ نفَْسًا إلَِّا وسُْعَهَا 

لعََلَّكُمْ تذَكََّروُنَ  ۦكُم بهِِ ٰ◌ وصََّى  

 
Artinya : “Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 

yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan 

sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 

memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar 

kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu 

berlaku adil kendati pun dia adalah kerabat (mu), dan penuhilah janji 

Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu 

ingat”  (al-An’am : 152).34 

  

III.  Wacana Pelaksanaan Pendidikan Islam Multikultural 
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a. Pendidikan Islam Multikultural Dalam Konteks Keindonesiaan 

Masalah-masalah yang muncul dari pendidikan multikultural di Indonesia 

secara umum ada dua hal, yaitu : pertama, pendidikan multikultural merupakan suatu 

proses, artinya konsep pendidikan multikultural yang baru dimulai dalam dunia 

pendidikan khususnya di Indonesia memerlukan proses perumusan, refleksi dan 

tindakan di lapangan sesuai dengan perkembangan konsep-konsep yang fundamental 

mengenai pendidikan dan hak-hak asasi manusia. 

Kedua, pendidikan multikultural merupakan suatu yang multifaset. Oleh 

sebab itu meminta suatu pendekatan lintas disiplin (border crossing) dari para pakar 

dan praktisi pendidikan untuk semakin memperhalus dan mempertajam konsep 

pendidikan multikultural yang dibutuhkan oleh masyarakat yang dalam hal ini 

masyarakat Indonesia.35 

Konsep dasar dari pendidikan multikultural itu memiliki empat (4) nilai ini 

(core values), yaitu : 

1) Apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam masyarakat 

2) Pengakuan terhadap harkat manusia dan hak asasi manusia 

3) Pengembangan tanggung jawab masyarakat dunia 

4) Pengembangan tanggung jawab manusia dan terhadap planet bumi. 

Berdasarkan nilai-nilai inti diatas, maka dapat dirumuskan beberapa tujuan 

yang berkaitan dengan nilai-nilai inti tersebut, yaitu : 

1) Mengembangkan perspektif sejarah yang beragam dari kelompok-kelompok 

masyarakat 

2) Memperkuat kesadaran budaya yang hidup di masyarakat 
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3) Memperkuat kompetensi intelektual dan budaya-budaya yang hidup di 

masyarakat 

4) Membasmi rasisme, seksisme dan berbagai jenis prasangka (prejudice) 

5) Mengembangkan kesadaran atas kepemilikan planet bumi, dan 

6) Mengembangkan ketrampilan aksi sosial (social action).36 

Dari uraian diatas kiranya ada beberapa hal yang perlu dikaji dalam 

penerapan pendidikan Islam multikultural di Indonesia, yaitu : pertama, pendidikan 

multikultural secara inheren sudah ada sejak bangsa Indonesia ini ada. Falsafah 

bangsa Indonesia adalah bhineka tunggal ika, suku gotong royong, membantu dan 

menghargai antar satu dengan yang lainnya, betapa dapat dilihat dalam potret 

kronologis bangsa ini yang sarat dengan masuknya berbagai suku bangsa asing dan 

terus berakulturasi dengan masyarakat pribumi. 

Kedua, pendidikan multikultural menentang secercah harapan dalam 

mengatasi berbagai gejolak masyarakat yang terjadi akhir-akhir ini. Pendidikan 

multikultural adalah pendidikan yang senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai, 

keyakinan, heterogenitas, pluralitas dan keagamaan, apapun aspeknya dalam 

masyarakat.37  

Ketiga, pendidikan multikultural menentang pendidikan yang berorientasi 

bisnis. Pada saat ini, lembaga pendidikan baik sekolah atau perguruan tinggi 

berlomba-lomba menjadikan lembaga pendidikannya sebagai sebuah institusi yang 

mampu menghasilkan income yang besar. 
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Keempat, pendidikan multikultural sebagai resistensi fanatisme yang 

mengarah pada berbagai jenis kekerasan. Kekerasan muncul ketika saluran 

kedamaian sudah tidak ada lagi. Kekerasan tersebut sebagai akibat dari akumulasinya 

berbagai persoalan masyarakat yang tidak diselesaikan secara tuntas dan saling 

menerima.38 

 

b. Pendidikan Multikulturalisme Dalam Islam 

Keberadaan dan asal manusia yang multikultural menjadi sebuah kekayaan 

ilmu pengetahuan bagi ummat Islam untuk dikaji lebih mendalam. Perbedaan-

perbedaan yang ada di sekitar kehidupan manusia telah tertulis dalam al-Qur’an 

sebagaimana Allah Swt telah berfirman : 

ٍ ٰ◌ لنَّاسُ إنَِّا خَلقَْنَ ٱأيَُّهَا ٰ◌◌ٓ يَ  إنَِّ  ۚ◌  ۟◌ ا◌ٓ ئلَِ لتِعََارفَُو◌ٓ ا وقََباَۭ◌ كُمْ شُعُوبً ٰ◌ وجََعَلْنَ  ٰ◌ وأَنُثىَ ۢ◌ كُم مِّن ذكََر
ۭ◌ للَّهَ عَليِمٌ خَبيِرٌ ٱإنَِّ  ۚ◌ كُمْ ٰ◌ للَّهِ أتَْقَىٱأكَْرمََكُمْ عِندَ   

 
Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 

paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Mengenal” (al-Hujuraat : 13).39 

Kurangnya pemahaman dan penerapan secara praktis firman Allah Swt 

dalam Q.S al-Hujuraat ayat 13 tersebut menyebabkan orang Islam terjebak dalam hal-
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hal yang merugikan. Hal tersebut menjadi penyebab terjadinya konflik yang tidak 

pernah berhenti. 

Maka konsep pendidikan multikultural perlu secara terus menerus untuk 

disampaikan kepada masyarakat melalui berbagai forum atau media. Hal tersebut 

bertujuan agar tumbuh dalam diri setiap orang kesadaran hidup dalam sebuah bangsa 

yang mempunyai keragaman budaya, pada akhirnya bisa saling menghargai dan 

menghormati setiap perbedaan. 

Namun, multikulturalisme dalam pengertian yang lebih sesuai dan diterima 

untuk kebutuhan kontemporer adalah bahwa orang-orang dari berbagai kebudayaan 

yang beragam secara permanent hidup berdampingan satu dengan yang lainnya, 

banyak versi multikulturalisme menekankan pentingnya belajar tentang kebudayan-

kebudayaan lain, mencoba memahami mereka secara penuh dan empatik, 

multikulturalisme mengimplikasikan suatu keharusan untuk mengapresiasi 

kebudayaan-kebudayaan lain, dengan kata lain menilainya positif. Multikulturalisme 

muncul kapan dan dimanapun ketika perdagangan dan kaum diaspora yang hidup 

darinya menjadi penting, dan ini menghendaki saling adaptasi (mutual adaption) 

sehingga semua kelompok memperoleh kemajuan dari pertukaran yang sifatnya 

material dan manufaktual maupun kultural berupa gagasan-gagasan dari berbagai 

penjuru dunia.40  

Karakteristik pendidikan multikultural tersebut meliputi tujuh komponen, 

yaitu belajar hidup dalam perbedaan, membangun tiga aspek mutual (salin percaya, 

pengertian dan saling menghargai), terbuka dalam berpikir, apresiasi dan 

interdependensi, serta resolusi konflik dan rekonsiliasi kekerasan. Dari beberapa 
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karakteristik tersebut, diformulasikan dengan ayat-ayat al-Qur’an sebagai dalil, 

bahwa konsep pendidikan multikultural ternyata selaras dengan ajaran-ajaran Islam 

dalam mengatur tatanan hidup manusia di muka bumi ini, terutama sekali dalam 

konteks pendidikan.41  

Secara terperinci, karakteristik pendidikan multikulturalisme meliputi 

beberapa komponen, yaitu : 

1) Karakteristik belajar hidup dalam perbedaan 

Pendidikan selama ini lebih berorientasikan pada tiga pilar pendidikan, yaitu 

menambah pengetahuan, pembekalan keterampilan hidup (life skill), dan menekan 

cara menjadi “orang” sesuai dengan kerangka berpikir peserta didik. Realitasnya 

dalam kehidupan yang terus berkembang, ketiga pilar tersebut menjawab kondisi 

masyarakat yang semakin menglobal. Maka dari itu, diperlukan satu pilar strategis 

yaitu belajar saling menghargai akan perbedaan, sehingga terbangun relasi antara 

personal dan intra personal. Dalam terminology Islam, realitas akan perbedaan tidak 

dapat dipungkuri lagi, sesuai dengan Q.S al-Hujuraat ayat 13 yang menekankan 

bahwa Allah Swt menciptakan manusia yang berdiri dari berbagai jenis kelamin, 

suku, bangsa serta interprestasi yang berbeda-beda. 

  

2) Karakteristik membangun tiga aspek mutual. 

Ketiga hal tersebut yaitu membangun saling percaya (mutual trust), 

memahami saling pengertian (mutual understanding), dan menjujung sikap saling 

menghargai (mutual respect). Tiga hal ini sebagai konsekuensi logis akan 
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kemajemukan dan kehegemonikan, maka diperlukan pendidikan yang berorientasi 

kepada kebersamaan dan penanaman sikap toleran, demokratis, serta kesetaraan hak. 

Implementasi menghargai perbedaan dimulai dengan sikap saling 

menghargai dan menghormati dengan tetap menjunjung tinggi rasa persatuan dan 

persaudaraan. Hal tersebut dalam Islam lazim disebut tasamuh (toleransi).42  

  Ayat-ayat al-Qur’an yang menekankan akan pentingnya saling percaya, 

pengertian dan menghargai orang lain, diantaranya ayat yang menganjurkan untuk 

menjauhi berburuk sangka dan mencari kesalahan orang lain yaitu dalam Surat al-

Hujuraat ayat 12 yang berbunyi : 

ولاََ يَغْتَب بَّعْضُكُم  ۟◌ ولاََ تجََسَّسُوا ◌ۖ  ۭ◌ مٌ لظَّنِّ إثِْ ٱلظَّنِّ إنَِّ بعَْضَ ٱا مِّنَ ۭ◌ كَثيِرً  ۟◌ جْتنَبِوُاٱ ۟◌ لَّذِينَ ءَامَنوُاٱأيَُّهَا ٰ◌◌ٓ يَ 
ۭ◌ رَّحيِمٌ  ۭ◌ للَّهَ توََّابٌ ٱإنَِّ  ۚ◌ للَّهَ ٱ ۟◌ تَّقُواٱوَ  ۚ◌ ا فَكَرهِْتُمُوهُ ۭ◌ أيَُحبُِّ أحََدكُُمْ أنَ يَأكُْلَ لحَْمَ أخَيِهِ مَيْتً  ۚ◌ بعَْضًا   

 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, 

sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu 

mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebahagian kamu 

menggunjing sebahagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara 

kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 

kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang” (al-

Hujuraat : 12).43 

Tidak mudah menjauhkan vonis dan selalu mengedepankan klarifikasi 

(tabayyun) dalam Q.S al-Hujuraat ayat 6 yang berbunyi : 
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ٍ  ۢ◌ ءَكُمْ فَاسِقٌ ◌ٓ إنِ جَا ۟◌ ا◌ٓ لَّذِينَ ءَامَنوُٱأيَُّهَا ٰ◌◌ٓ يَ   ۢ◌ لةٍَ ٰ◌ ا بجَِهَ ۢ◌ قَوْمً  ۟◌ أنَ تصُِيبوُا ۟◌ ا◌ٓ فَتبَيََّنوُ ۢ◌ بنِبَإَ
دِمِينَ ٰ◌ مَا فَعَلْتُمْ نَ  ٰ◌ عَلىَ ۟◌ فَتُصْبحُِوا  

 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 

membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak 

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu” 

(al-Hujuraat : 6).44 

Tidak memaksakan kehendak kepada orang lain, dalam surat al-Baqarah 

ayat 256 yang berbunyi : 

ِّ ٱلرُّشْدُ مِنَ ٱقَد تَّبيََّنَ  ◌ۖ لدِّينِ ٱإكِْراَهَ فِى  ◌ٓ لاَ  سْتمَْسَكَ ٱللَّهِ فَقَدِ ٱبِ  ۢ◌ غُوتِ ويَُؤْمِنٰ◌ لطَّٱفَمَن يَكْفُرْ بِ  ۚ◌ لْغَى
هُ سَميِعٌ عَليِمٌ للَّٱوَ  ◌ۗ نفِصَامَ لهََا ٱلاَ  ٰ◌ لْوُثْقَىٱلْعُرْوةَِ ٱبِ   

 
Artinya : “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah 

jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barang siapa 

yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka 

sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang 

tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” (al-

Baqarah : 256).45 

 

3) Karakteristik terbuka dalam berpikir  

Pendidikan seyogyanya memberi pengetahuan baru tentang bagaimana 

berpikir dan bertindak, bahkan mengadopsi dan beradaptasi terhadap kultur baru yang 

berbeda, kemudian  direspons dengan pikiran terbuka dan tidak terkesan ekslusif. 
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Peserta didik didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir sehingga tidak 

ada kejumudan dan keterkekangan akal, bisa dijadikan bukti representatif bahwa 

konsep ajaran Islam pun sangat responsif terhadap konsep berpikir secara terbuka. 

Salah satu ayat yang menerangkan betapa tingginya derajat orang yang berilmu, yaitu 

dalam surat al-Mujaadillah ayat 11 : 

َ  ۟◌ ا◌ٓ لَّذِينَ ءَامَنوُٱأيَُّهَا ٰ◌◌ٓ يَ  وإَذِاَ قِيلَ  ◌ۖ للَّهُ لكَُمْ ٱيَفْسَحِ  ۟◌ فْسَحُواٱلسِِ فَ ٰ◌ لْمَجَ ٱفىِ  ۟◌ ا قِيلَ لكَُمْ تفََسَّحُواإذِ
ۭ◌ للَّهُ بمَِا تعَْمَلوُنَ خَبيِرٌ ٱوَ  ۚ◌  ۢ◌ تٍ ٰ◌ لْعِلْمَ درَجََ ٱ ۟◌ لَّذِينَ أوُتوُاٱمِنكُمْ وَ  ۟◌ لَّذِينَ ءَامَنوُاٱللَّهُ ٱيَرْفَعِ  ۟◌ نشُزوُاٱفَ  ۟◌ نشُزوُاٱ  

 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” 

(al-Mujaadillah : 11).46 

Ayat yang menjelaskan bahwa Islam tidak mengenal kejumudan dan 

dogmatisme, hal ini dijelaskan dalam surat al-Baqarah ayat 170 yang berbunyi : 

ؤهُُمْ لاَ يَعْقلِوُنَ ◌ٓ أوَلَوَْ كَانَ ءَاباَ ◌ۗ  ◌ٓ ءَناَ◌ٓ ألَْفَيْناَ عَليَْهِ ءَاباَ ◌ٓ بلَْ نتََّبعُِ مَا ۟◌ للَّهُ قَالوُاٱأنَزلََ  ◌ٓ مَا ۟◌ تَّبعُِواٱوإَذِاَ قِيلَ لهَُمُ 
ا ولاََ يَهْتَدوُنَ ۭ◌ iً ◌ٔ شَيْـ  

 
Artinya : “Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah 

diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami hanya 

mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang 

kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang 

                                                           
46 Ibid..., hal. 129 



mereka itu tidak mengetahui suatu apa pun, dan tidak mendapat petunjuk?" 

(al-Baqarah : 170).47 

 

 
4) Karakteristik apresiasi dan interdependensi 

Karakteristik ini mengedepankan tatanan sosial yang care (peduli), dimana 

semua anggota masyarakat dapat saling menunjukkan apresiasi dan memelihara 

relasi, keterikatan, kohesi dan keterkaitan sosial yang rekat, karena bagaimanapun 

juga manusia tidak bisa survive tanpa ikatan sosial yang dinamis. Konsep ini banyak 

termaktub dalam al-Qur’an, salah satunya Q.S al-Maidah ayat 2 yang menerangkan 

betapa pentingnya prinsip tolong menolong dalam kebajikan, memelihara solidaritas 

dan ikatan sosial (takwa), dengan menghindari tolong menolong dalam kejahatan. 

 ◌ٓ ئدَِ ولاََ ٰ◌◌ٓ لْقَلَ ٱلْهَدْىَ ولاََ ٱلْحَراَمَ ولاََ ٱلشَّهْرَ ٱللَّهِ ولاََ ٱئرَِ ٰ◌◌ٓ شَعَ  ۟◌ لاَ تحُلُِّوا ۟◌ لَّذِينَ ءَامَنوُاٱأيَُّهَا ٰ◌◌ٓ يَ 
ِّهِمْ ورَضِْوَ ۭ◌ لْحَراَمَ يَبْتَغُونَ فَضْلً ٱلْبيَْتَ ٱمِّينَ ◌ٓ ءَا ِ  ۚ◌  ۟◌ صْطاَدوُاٱوإَذِاَ حلَلَْتُمْ فَ  ۚ◌ ا ۭ◌ نً ٰ◌ ا مِّن رَّب مَنَّكُمْ ولاََ يَجْر

ِّ وَ ٱعَلىَ  ۟◌ وتَعََاونَوُا ◌ۘ  ۟◌ لْحَراَمِ أنَ تعَْتَدوُاٱلْمَسْجِدِ ٱiَانُ قَوْمٍ أنَ صَدُّوكُمْ عَنِ ◌ٔ شَنـَ عَلىَ  ۟◌ ولاََ تعََاونَوُا ◌ۖ  ٰ◌ لتَّقْوَىٱلْبرِ
لْعِقَابِ ٱللَّهَ شَدِيدُ ٱإنَِّ  ◌ۖ للَّهَ ٱ ۟◌ تَّقُواٱوَ  ۚ◌ نِ ٰ◌ لْعُدْوَ ٱلإْثِْمِ وَ ٱ  

 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syiar 

Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 

(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, 

dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah 

sedang mereka mencari karunia dan keridaan dari Tuhannya dan apabila 

kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan 

janganlah sekali-kali kebencian (mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 

                                                           
47 Ibid..., hal. 215 



menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat 

aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya” (al-Maidah : 2).48 

Redaksi ayat tersebut mengisyaratkan bahwa orang tolong menolong yang 

dapat mengantarkan manusia baik individu atau kelompok, kepada sebuah tatanan 

masyarakat yang kokoh dalam bingkai persatuan dan kebersamaan adalah tolong 

menolong dalam hal kebaikan, kejujuran dan ketaatan.49 

 

5) Karakteristik resolusi konflik dan rekonsiliasi kekerasan 

Konflik dalam berbagai hal harus dihindari dan pendidikan harus 

mengfungsikan diri sebagai satu cara dalam resolusi konflik. Adapun resolusi konflik 

belum cukup tanpa rekonsiliasi, yakni upaya perdamaian melalui sarana 

pengampunan atau memaafkan (forgiveness). Pemberian ampun atau maaf dalam 

rekonsiliasi adalah tindakan tepat dalam situasi konflik komunal. Dalam ajaran Islam, 

seluruh umat manusia harus mengedepankan perdamaian, cinta damai dan rasa aman 

bagi seluruh makhluk. Juga secara tegas al-Qur’an menganjurkan untuk memberi 

maaf, membimbing kearah kesepakatan damai dengan cara musyawarah, duduk satu 

meja dengan prinsip kasih sayang. Hal ini tersebut terdapat dalam asy-Syuura ayat 40 

yang berbunyi; 

لمِيِنَ ٰ◌ لظَّٱلاَ يُحبُِّ  ۥإنَِّهُ  ۚ◌ للَّهِ ٱعَلىَ  ۥحَ فَأجَْرهُُ فَمَنْ عَفَا وأَصَْلَ  ◌ۖ مِّثْلهَُا  ۭ◌ سَيِّئةٌَ  ۢ◌ سَيِّئةٍَ  ۟◌ ؤاُٰ◌◌ٓ وجََزَ   

                                                           
48 Ibid..., hal. 47 
49 Mundzier, Islamic Multicultural..., hal. 64 



 
Artinya : “Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka Barang 

siapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya atas (tanggungan) 

Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang lalim” (asy-

Syuura : 40).50 

Apabila terjadi perselisihan, maka Islam menawarkan jalur perdamaian 

melalui dialog untuk mencapai mufakat. Hal ini tidak membedakan ras, warna, kulit, 

etnik, kebudayaan dan bahkan agama.51 

Kesadaran terhadap kehidupan yang multikultural pada akhirnya akan 

menjelma menjadi suatu kesatuan yang harmonis yang memberi corak persamaan 

dalam spirit dan mental.52 Untuk memperoleh keberhasilan bagi terealisasinya tujuan 

mulia yaitu perdamaian dan persaudaraan abadi di antara orang-orang yang pada 

realitasnya memang memiliki agama dan iman berbeda, perlulah kiranya adanya 

keberaniannya mengajak pihak-pihak yang berkompenten melakukan perubahan-

perubahan di bidang pendidikan terutama sekali melalui kurikulumnya yang berbasis 

keanekaragaman. 

Paradigma tentang pendidikan multikultural dan upaya-upaya untuk 

penerapannya di Indonesia kini mendapat perhatian yang semakin besar karena 

relevansi dan urgensinya yang tinggi. Pengembangan pendidikan multikultural 

tersebut diharapkan dapat mewujudkan masyarakat multikultural, yaitu suatu 

masyarakat yang majemuk dari latar belakang etnis, budaya, agama dan sebagainya, 

                                                           
50 Depag R.I, Al-Qur’an dan..., hal. 789 
51 Mundzier, Islamic Multicultural..., hal. 59 
52 Asma Hasan Fahmi, Sejarah dan Filsafat Pendidikan Islam, cet. ke-1, (Jakarta : Bulan 

Bintang, 1979), hal. 11 



namun mempunyai tekad dan cita-cita yang sama dalam membangun bangsa dan 

negara. 

 

IV.  Penutup  

Pendidikan multikultural sebagai wacana baru di Indonesia dapat 

diimplementasikan tidak hanya melalui pendidikan formal namun juga dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan masyarakat maupun dalam keluarga. Dalam 

pendidikan formal pendidikan multikultural ini dapat di integrasikan dalam sistem 

pendidikan melalui kurikulum mulai pendidikan Usia Dini, SD, SLTP, SMU maupun 

Perguruan Tinggi. Sebagai wacana baru, pendidikan multikultural ini tidak harus 

dirancang khusus sebagai muatan substansi tersendiri, namun dapat diintegrasikan 

dalam kurikulum yang sudah ada tentu saja melalui bahan ajar atau model 

pembelajaran yang paling memungkinkan diterapkannya pendidikan multikultural ini. 

Di Perguruan Tinggi misalnya, dari segi substansi, pendidikan multikultural ini dapat 

diintergrasikan dalam kurikulum perspektif multikultural, misalnya melalui mata 

kuliah umum seperti Kewarganegaraan, ISBD, Agama dan Bahasa. Demikian juga 

pada tingkat Sekolah Dini dapat dintergrasikan dalam kurikulum pendidikan misalnya 

dalam Out Bond Program, dan pada tingkat SD, SLTP maupun Sekolah Menengah 

pendidikan multikultural ini dapat diintergrasikan dalam bahan ajar seperti PPKn, 

Agama, Sosiologi dan dapat melalui model pembelajaran yang lain seperti melalui 

kelompok diskusi, kegiatan ekstrakurikuler dan sebagainya. 

Dalam pendidikan non formal wacana ini dapat disosialisasikan melalui 

pelatihan-pelatihan dengan model pembelajaran yang responsive multikultural 



dengan mengedepankan penghormatan terhadap perbedaan baik ras suku, maupun 

agama antar anggota masyarakat. 

Tak kalah penting wacana pendidikan multikultural ini dapat 

diimplementasikan dalam lingkup keluarga. Dimana keluarga sebagai institusi sosial 

terkecil dalam masyarakat, merupakan media pembelajaran yang paling efektif dalam 

proses internalisasi dan transformasi nilai, serta sosialisasi terhadap anggota keluarga. 

Peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai yang lebih responsive multikultural 

dengan mengedepankan penghormatan dan pengakuan terhadap perbedaan yang ada 

di sekitar lingkungannya (agama, ras, golongan) terhadap anak atau anggota keluarga 

yang lain merupakan cara yang paling efektif dan elegan untuk mendukung 

terciptanya sistem sosial yang lebih berkeadilan. 
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